UNIVERSITAS %
MUHAMMADIYAH

Tipologi Motivasi Intrinsik Siswa Sekolah
Dasar dengan Gaya Belajar Kinestetik

Oleh:
Deva Amirotul Khusnah,
Feri Tirtoni
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Februari, 2026

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsidat912 § mlammeayen @ umsidal912



Pendahuluan

Pendidikan pada anak sekolah dasar berada dalam masa keemasan, sehingga
keberhasilan belajar mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan
pendekatan pada proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pada
kenyataanya keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan dari pendekatan
yang digunakan oleh guru saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi belajar yang ada pada para siswa. Motivasi belajar menjadi
salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran yang efektif, karena
siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran. Penggunaan gadget yang tinggi berpotensi menurunkan
motivasi belajar siswa, terutama pada motivasi intrinsik mereka. Siswa
semakin akrab dengan penggunaan gadget untuk hiburan, bermain game dan
menonton video dapat berpotensi mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan
belajar, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan mereka. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi motivasi intrinsik siswa adalah gaya belajar.
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Pendahuluan

Penggunaan gadget yang tinggi berpotensi menurunkan motivasi belajar
siswa, terutama pada motivasi intrinsik mereka. Siswa semakin akrab
dengan penggunaan gadget untuk hiburan, bermain game dan menonton
video dapat berpotensi mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan mereka. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi motivasi intrinsik siswa adalah gaya belajar




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

* Bagaimana bentuk atau karakteristik motivasi intrinsik yang dimiliki
oleh siswa

* Apa saja tipologi motivasi intrinsik yang dapat diidentifikasi pada siswa
sekolah dasar dengan gaya belajar kinestetik




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif, untuk mendeskripsikan secara mendalam motivasi intrinsik
siswa sekolah dasar dengan gaya belajar kinestetik.

Subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah 5 Porong yang dipilih melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu siswa yang memiliki motivasi
intrinsik tinggi dengan menunjukkan kecenderungan gaya belajar
kinestetik dan guru yang memahami karakteristik siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara mendalam, dan dokumentasi
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Metode

* Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui
tiga tahap yaitu:

> < Pengumpulan Data > v

| > < Reduksi Data > <+ —> < Penyajian Data >
\ Kesimpulan: /
Penarikan/Verifikasi
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar
kinestetik muncul meldlui keterlibatan aktif dalam pembelajaran yang melibatkan
praktik dan aktivitas gerak. Di lapangan terlihat bahwa siSswa seperti FL dan RA
sering mengajukan “diri untuk maju ke depan kelas, mencoba media
pembelajaran secara langsung, serta aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini
menunjukkan adanya inisiatif belajar dan keberanian siswa untuk terlibat dalam
keg_uatan pembelajaran. Selain itu, siswa merasa lebih mudah memahami materi
ketika pembelajaran dilakukan melalui praktik dibandingkan hanya
mendengarkan een elasan guru. Motivasi intrinsik juga tampak dari ketekunan
siswa seperti MY dan FO yang tetap berusaha meényelesaikan tugas meskipun
mengalami kesulitan, dengan mencoba kembali atau berdiskusi dengan teman
hlng_ga berhasil menyelesaikan tugas. Hasil penelitian &uga menemukan bahwa
mofivasi intrinsik siswa membentuk tiga tIpO|OEI perilaku belajar, yaitu mandiri
aktif, kompeten dan tekun, serta “sosial kolaboratif. Siswa FL dan RA
menunjukkan tipologi mandiri aktif melalui keberanian mencoba dan keterlibatan
langsung, sedangkan MY dan FO menunjukkan tipologi kompeten dan tekun
melalui usaha yang terus dilakukan hingga tugas selesai. Selain itu, seluruh siswa
uga menunjukkan kemampuan bekerja sama dan saling membantu dalam
egiatan kelompok.
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Pembahasan

Motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik berkembang melalui pembelajaran
gang melibatkan aktivitas fisik, praktik langsung, dan pengalaman belajar yang
ermakna. Pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk bergerak, mencoba
media konkret, dan berinteraksi dengan teman dapat meningkatkan keterllbatan rasa
Bercaya diri, serta inisiatif belajar siswa. Motivasi intrinsik tersebut terlihat melalui
eberapa karakterlstlk yaitu inisiatif belajar, kebebasan mengekspresikan diri,
kenyamanan dalam memilih cara belajar, serta ketekunan dalam menyelesaikan tu as.
Siswa cenderung lebih termotivasi ketika pembelajaran dilakukan melalui praktik
langsung dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru, karena aktivitas tersebut
membuat mereka lebih mudah memahami materi dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat
dikelompokkan ke dalam tiga tipologi, yaitu mandiri aktif, kompeten dan tekun, serta
sosial kolaboratif. Ketiga tipologi tersebut saling berkaitan dan dapat muncul 'secara
bersamaan dalam diri siswa. Temuan ini sejalan dengan Self-Determination Theory (SDT)
yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkembang ketika kebutuhan autonomy,
competence, dan relatedness terpenuhi. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis praktik
yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar kinestetik dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa.




Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa dengan
gaya belajar kinestetik berkembang melalui pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik
dan praktik langsung. Dalam proses pembelajaran tersebut, motivasi intrinsik siswa
terlihat melalui inisiatif belajar, kebebasan mengekspresikan diri, kenyamanan dalam
memilih cara belajar, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, penelitian
ini juga menemukan bahwa motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik
membentuk tiga tipologi perilaku belajar, yaitu mandiri aktif, kompeten dan tekun, serta
sosial kolaboratif. Ketiga tipologi tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya aktif
secara individu, tetapi juga memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas serta mampu
bekerja sama dengan teman selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik yang disesuaikan dengan gaya belajar
kinestetik menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa
sekolah dasar, karena memberikan ruang bagi siswa untuk aktif bergerak, bereksplorasi,
dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini memberikan kontribusi secara teoretis dan praktis
dalam bidang pendidikan. Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi
referensi ilmiah untuk memahami bagaimana motivasi intrinsik siswa
sekolah dasar berkembang berdasarkan gaya belajar kinestetik. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih variatif dan melibatkan
aktivitas praktik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
khususnya siswa dengan gaya belajar kinestetik. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai motivasi belajar dan gaya belajar siswa
di sekolah dasar.

niversitas
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